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Bromelain enzyme contained in pineapple (Ananas comosus L.) are enzyme that have a
function as anti-inflamatory in diabetic treatment periodically, will be giving impact to kid-
ney function performance. This study to determine the effect of pineapple hump extract
(Ananas comosus L.) on creatinine level in diabetic rabbits. Rabbits were acclimated for
3 weeks than measured the creatinine level to know the first level. So, it induced by
alloxan as much as 195 mg/kg during ±2 weeks for conditioning under hyperglicemia.
Then measured the creatinine level from 6 groups, it given pineapple extract with different
concentration, those are positive control (+), negative control (-), extract 25%, 50%, 75%
and 100%. Then measured of creatinine level did in enzymatic photometric method. In
group of concentration 25% the creatinine level from 0,58 mg/dl become 1,07 mg/dl,
in concentration 50% from 1,55 mg/dl become 1,25 mg/dl, in concentration 75% from
1,63 mg/dl become 1,19 mg/dl and in concentration 100% from 1,58 mg/dl become
1,42 mg/dl. The result of the study were tested statiscally with one way Anova test, it
showed p> 0,05. It show Pineapple hump extract has no effect on the role of diabetic
rabbits kidney.

Keywords: extract, pineapple hump (Ananas comosus L.), rabbit (Lepus nigricollins), creatinine

Enzim bromelin yang terkandung dalam bonggol buah nanas (Ananas comusus L.) meru-
pakan enzim yang memiliki kegunaan sebagai anti inflamasi pada penyakit autoimun
seperti diabetes. Penggunaan enzim bromelin dalam memelihara kestabilan gula darah
pada pengobatan diabetes mempunyai hubungan terhadap pengaruh kinerja fungsi gin-
jal. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstak bonggol buah
nanas (Ananas comusus L.) terhadap kadar kreatinin pada kelinci yang mengalami dia-
betes. Kelinci diaklimatisasi selama ±3 minggu kemudian dilakukan pengukuran kadar
kreatinin lalu kelinci diinduksi aloksan sebanyak 195mg/kgBB selama ±2 minggu untuk
mengkondisikan dalam keadaan hiperglikemia. Enam kelompok kelinci diberikan ekstrak
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bonggol buah nanas dengan konsentrasi berbeda-beda yaitu kontrol positif (+), kontrol
negatif (-), ekstrak 25%, 50%, 75% dan 100%. Pengukuran kadar kreatinin dilakukan
secara Enzymatic Photometric. Pada kelompok konsentrasi 25% kadar kreatinin dari
0,58 mg/dl menjadi 1,07 mg/dl, pada kelompok konsentrasi 50% kadar kreatinin dari
1,55 mg/dl menjadi 1,25 mg/dl, pada kelompok konsentrasi 75% kadar kreatinin dari
1,63 mg/dl menjadi 1,19 mg/dl, pada kelompok konsentrasi 100% kadar kreatinin dari
1,58 mg/dl menjadi 1,42 mg/dl. Hasil penelitian diuji secara statistik menggunakan one
way Anova menunjukkan p> 0,05 artinya ekstrak bonggol buah nanas (Ananas comusus
L.) tidak berpengaruh terhadap kinerja fungsi ginjal pada kelinci diabetes.

Keywords: ekstrak, bonggol buah nanas (Ananas comusus L.), kelinci (Lepus nigricollins), Kreatinin
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PENDAHULUAN

Di seluruh dunia jumlah penderita diabetes terus mengalami
peningkatan. Penderita diabetes mellitus tidak hanya terjadi
pada orang dewasa tetapi juga terjadi pada anak-anak dan
remaja. Di Indonesia sendiri jumlah penderita diabetes yang
berusia 20 tahun keatas diperkirakan telah mencapai 128
juta pada tahun 2020. Dimana perkiraan asumsi pravalensi
sebesar 4% sehinggga didapatkan 7 juta penduduk Indone-
sia menderita diabetes mellitus Soegondo et al. (2002). Dia-
betes mellitus merupakan penyakit kelainan sistematik aki-
bat gangguan metabolisme glukosa yang ditandai dengan
kondisi hiperglikemia kronis. Keadaan tersebut biasanya ter-
jadi karena adanya kerusakan sel beta pankreas oleh proses
autoimun maupun idiopatik sehingga mempengaruhi pro-
duksi insulin yang akan mengalami penurunan bahkan ter-
henti Dyah (2014).

Penderita diabetes biasanya akanmengalami penyakit pada
ginjal. Dimana penyakit pada ginjal merupakan penyakit
yang menyerang fungsi ginjal secara perlahan-lahan sehingga
glukosa menyerang nefron-nefron yang mengakibatkan gin-
jal mengalami kerusakan dan mengakibatkan ginjal kehilan-
gan fungsinya dalam menyaring. Kerusakan pada nefron gin-
jal dapat tejadi secara cepat maupun lambat namun umumnya
penyakit yangmenyerang fungsi nefron pada ginjal tidak dapat
terdeteksi. Kerusakan yang disebabkan karena adanya glukosa
dalam darah yang tidak terpakai inilah yang menyebabkan
nefropati diabetes dan dapat berakhir dengan keadaan gagal
ginjal. Nefropati diabetes adalah kelainan degeneratif vaskuler
ginjal, yang berhubungan dengan gangguan metabolisme kar-
bohidrat atau intoleransi gula (diabetes mellitus) Indonesia
(2006). Kelainan yang terjadi pada ginjal penderita diabetes
mellitus dimulai dengan adanya mikroalbuminuria. Mikroal-
buminuria adalah suatu kelainan akibat ekskresi albumin
dalam urin melebihi 30mg/hari yang mengakibtakan timbul-
nya nefropati diabetik yang jika tidak terkontrol akan berkem-
bang menjadi proteinuria secara klinis dan berlanjut dengan
penurunan fungsi laju filtrasi glomerular yang dapat berakhir
dengan keadaan gagal ginjal Hendromartono (2014).

Pengobatan untuk penyakit ginjal dapat berupa obat-
obat penekan sistem imun atau steroid yang dapat men-
gurangi peradangan dan proteinuria, tergantung pada jenis
penyakitnya. Pada penelitian yang dilakukan tahun 2011
menunjukkan bahwa bromelin merupakan zat yang mampu
menormalkan motilitas usus pada penderita diabetes dan
penyakit inflamasi Borrelli et al. (2011). Enzimbromelinmeru-
pakan enzim yang memiliki kegunaan sebagai anti inflamasi
pada berbagai penyakit seperti inflamasi kronis, tumor dan
penyakit autoimun. Pemberian secara oral bromelin dapat
menjadi analgetik dan anti inflamasi pada pasien yang men-
galami rheumatik arthritis, dimana disebut dengan penyakit
autoimun Pavan et al. (2012).

Untuk mendapatkan enzim bromelin dapat diperoleh
dari tanaman nanas (Ananas comosus L.) baik dari daun,
buah, tangkai, batang maupun kulit dalam jumlah yang

berbeda. Enzim bromelin paling banyak terdapat pada bong-
gol buah nanas (stem bromelin) daripada pada buah nanas
(fruit bromelin) itu sendiri Bala et al. (2012). Kandungan
enzim bromelin lebih banyak terdapat pada bagian bon-
gol buah yang telah matang daripada bagian lain dari tana-
man nanas Herdyastuti (2006). Untuk memperoleh enzim
bromelin dapat dilakukan proses isolasi dengan menggunakan
cara memisahkan sel secara sentrifugasi kemudian dilakukan
pemurnian dengan berbagai metode seperti gel filtrasi , pen-
gendapan dan kromatografi Naiola and Widhyastuti (2007).

METODE

Penelitian ini menggunakan desain eksperimental laborato-
rium dengan pre and post test group desain secara random.
Variabel bebas adalah konsentrasi ekstrak bonggol buah nanas
(Ananas comusus L.) 25%, 50%, 75%dan 100%.Variabel terikat
adalah pemeriksaan kadar kreatinin. Variabel dapat dikenda-
likan adalah pakan, umur, pencahayaan, kondisi psikologi dan
berat badan.

Penelitian ini memerlukan 30 ekor kelinci. Kelinci
dikelompokkan kedalam 6 kelompok secara random den-
gan masing-masing kelompok terdiri atas 5 ekor kelinci yang
diadaptasikan terlebih dahulu dengan lingkungan baru saat
sebelum penelitian. Pada hari pertama penelitian kelinci yang
telah diaklimatisasikan selama±3 minggu diukur kadar krea-
tininnya dengan nilai normal 0,8mg/dl–1,80 mg/dl serum,
kemudian kelinci diinduksikan dengan aloksan Malole and
Pramono (1989). Pembuatan diabetes pada kelinci dilakukan
dengan cara menginjeksikan aloksan sebanyak 195mg/kg
bb secara intraperitonial Suyono (2007). Larutan aloksan
dilarutkan dengan cara melarutkan aloksan dengan pelarut
larutan NaCl fisiologi sebanyak 0,5ml.

Pada hari ke 4 kadar gula darah diukur apabila terjadi
kenaikan kadar glukosa dalam darah kelinci yaitu±150 mg/dl
maka kelinci tersebut sudah dinyatakan diabetes lalu dilakukan
pengukuran kadar kreatinin. Kemudian selama ±2 minggu
kelinci diperlakukan berdasarkan masing-masing kelompok.
Setelah ±2 minggu kelinci yang telah diberi perlakuan sesuai
masing-masing kelompok diukur kadar kreatinin kemudian
dilakukan perbandingan antara sebelum perlakuan, saat per-
lakuan dan setelah perlakuan.

Untuk pembuatan ekstrak bonggol nanas, dilakukan den-
gan cara maserasi. Pada penelitian ini nanas yang digunakan
adalah nanas matang jenis queen yang didapat dari pedagang
buah di sekitar kota Sidoarjo, Jawa Timur. Dimana bonggol
dari buah nanas dilakukan pencucian terlebih dahulu den-
gan air bersih kemudian dipotong-potong untuk mendap-
atkan bonggol buahnya lalu dikeringkan pada oven dengan
suhu antara 40oC-60oC selama ±24 jam kemudian dilakukan
pengayakan untuk dijadikan sediaan serbuk. Hasil berupa
serbuk ditimbang kemudian direndam dengan etanol 96%
selama±24 jam setelah itu ekstrak disaring dengan kain untuk
memisahkan ekstrak cair dengan ampas. Ekstrak cair kemu-

Medicra (Journal of Medical Laboratory Science Technology) | ojs.umsida.ac.id/index.php/Medicra
65

Desember 2019 | Volume 2 | Issue 2

http://ojs.umsida.ac.id/index.php/Medicra


Very Rahmayanti Kinerja Fungsi Ginjal

dian diekstrak dengan rotary evaporator pada suhu 45oC-50oC
untuk mendapatkan ekstrak kentalnya. Hasil pengenceran
kemudian diberikan peroral kepada kelinci.

Darah kelinci diambil melalui vena lateralis yang ter-
dapat pada bagian atas telinga dengan mengunakan spuit
1cc sebanyak ±0,5 ml tiap ekor. Kemudian mengukur kadar
glukosa darah dengan metode easy touch strip test dengan
cara meneteskan darah pada strip hasil akan keluar dalam 10
detik danmengukur kadar kreatinin denganmetode enzimatik
dengan alat fotometer dengan cara sampel darah yang telah
diambil disetrifus dengan kecepatan 3000 rpm selama 10menit
kemudian diambil serumnya. Kurang lebih 50 µl serum dima-
sukkan kedalam tabung ependorf, kemudian diperiksa mung-
gunakan fotometer denganmetode creatinin jafe satuanmg/dl.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Malole dan Pramono Malole and Pramono (1989)
menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang dapat mem-
pengaruhi hasil kadar kreatinin yaitu jenis kelamin, kela-
paran, serta ukuran jaringan otot. Tingginya kadar kreatinin
dalam darah merupakan indikasi adanya kerusakna fungsi
ginjal, dimana menurunya fungsi ginjal terjadi akibat kerja
nefron yang mengalami penurunan sehingga ekskresi krea-
tinin menurun mengakibatkan kadar kreatinin dalam serum
darahmengalami kenaikan. Jika kadar kreatininmenunjukkan
hasil yang tinggi maka diperkirakan individu yang bersangku-
tan mengalami gangguan ginjal kronik. Penyakit akibat gang-
guan fungsi ginjal akan berpengaruh terhadap laju filtrasi
glomerulus sehingga kemampuan ginjal menyaring kreatinin
akan mengalami penurunan yang mengakibatkan kreatinin
dalam darah akan meningkat. Jika kadar kreatinin dalam
serum darah menunjukkan nilai yang lebih tinggi dari batas
normal dalam maka dapat diperkirakan hewan yang digu-
nakan dalam penelitianmengalami gangguan terhadap kinerja
fungsi ginjal Prince and Wilson (1995) .

Setelah dalam kondisi hiperglikemia dilakukan penguku-
ran dan rerata kadar kreatinin yaitu kontol positif 2,02 mg/dl,
kontrol negatif 0,96 mg/dl, ekstrak 25% 0,58 mg/dl, ekstrak
50% 1,55 mg/dl, ekstrak 75% 1,63 mg/dl dan ekstrak 100%
1,58 mg/dl. Peningkatan kadar kreatinin yang terjadi selama
penelitianmengindikasikan adanya gangguan terhadap kinerja
fungsi ginjal. Hal ini sesuai dengan pendapatWien and Sundari
(2010) yang mengemukakan bahwa indikasi adanya gangguan
terhadap kinerja fungsi ginjal bisa dilihat dari meningkatknya
kadar kreatinin dalam darah namun pada kelompok konsen-
trasi 25% setelah pemberian aloksan kadar kreatinin men-
galami penurunan. Penurunan kadar kretinin ini mungkin
disebabkan oleh faktor endogen seperti respon imun yang
bersifat individual, faktor non fisik serta pengaruh lingkungan.
Penurunan kadar kreatinin yang terjadi akibat dari penyera-
pan yang jelek pada saluran cerna, pembuluh darah atau pen-
ingkatan ekskresi melalui ginjal.

Dari data Tabel 1 dan Gambar 1 didapat diketahui bahwa
kelinci yang telah diberi ekstrak bonggol buah nanas (Ananas
comusus L.), kadar kreatinin menunjukkan nilai batas normal
0,80 mg/dl–1,80 mg/dl Malole and Pramono (1989). Enzim
bromelin merupakan enzim proteolitik yang mampu meng-
hambat produksi sitokin dan menghambat sinyal sel yang
menyakibatkan produksi sel IL2 terganggu, namun penggu-
naannya tidak aakan mengakibatkan toksik dan tidak berpen-
garuh terhadap proliferasi sel. IL2 merupakan salah satu pro
infammatory sitokin sehingga jika dihambat maka inflamasi
yang disebabkan karena respon imun dapat dihambat oleh
ezim bromelin. Dikarenakan enzim bromelin mampu mem-
bantu penyembuhan sel pankreas sehingga kerja insulin tidak
terganggu yang mengakibatkan glukosa dapat diedarkan ke
dalam tubuh tanpa gangguan Ladhams et al. (1999). Saat
tidak adanya penumpukan glukosa dalam pembuluh darah
secara otomatis nefron ginjal tidak akan ditekan oleh glukosa
sehingga kerja ginjal tidak mengalami kerusakan yang berarti.
Efek menguntungkan dari bromelin telah dibuktikan pada
berbagai penyakit inflamasi. Penelitian sebelumnya menu-
jukkah bahwa penggunaan enzim bromelin mampu menu-
runkan limfosit sel T CD4+ secara signifikan, dimana limf-
psit sel T CD4+ merupakan inflamasi utama pada hewan uji
coba Tochi et al. (2008). Menurt Fitzhugh et al. (2008) bahwa
enzim bromelin dapat menurunkan migrasi neutrofil secara
signifikan pada keadaan inflamasi akut danmampumembantu
untuk mengembalikan reseptor CD berfungsi secara normal.

KESIMPULAN

1. Pemberian ekstrak bonggol buah nanas (Ananas comusus L.)
untukmenurunkan diabetes pada kelinci tidakmempengaruhi
kinerja fungsi ginjal.

2. Pemberian ekstrak bonggol buah nanas (Ananas como-
sus L) pada kelinci diabetes dengan konsentrasi berbeda-beda
menunjukkan hasil yang tidak signifikan terhadap kadar krea-
tinin pada masing–masing kelompok perlakuan.
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TABLE 1 |Rerata Kadar Kreatinin ± SD

Perlakuan Awal
X ± SD

Aloksan
X ± SD

Ekstrak
X ± SD

Kontrol (+) 0,87±0,31 2,02±0,09 1,94±0,13

Kontrol (-) 0,87±0,26 0,96±0,11 0,76±0,29

Ekstrak 25% 0,68±0,15 0,58±0,14 1,07±0,41

Ekstrak 50% 0,98±0,13 1,55±0,19 1,25±0,24

Ekstrak 75% 0,58±0,32 1,63±0,17 1,19±0,01

Ekstrak 100% 0,58±0,23 1,58±0,45 1,42±0,15

FIGURE 1 | Grafik Hasil Pemeriksaan Kreatinin
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